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Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui signifikasi korelasi antara self-
assessment (penilaian mandiri) oleh pembelajar dan skor penilaian yang diberikan 
oleh dosen terutama dalam mata kuliah menulis teks bahasa inggris. Bab pertama 
dari penelitian ini meliputi beberapa hal yaitu latar belakang penelitian, rumusan 
masalah, tujuan penelitian, hipotesis, ruang lingkup penelitian, dan signifikansi 
penelitian, serta defmisi istilah. 
 
1.1 Latar Belakang 
In the early 1900s, assessment was conducted to extensively measure the 
students’ ability and intelligence but this wasn’t done to help them learn better or 
otherwise to progress (Becker & Shute, 2010:5). 
Pada awal tahun 1900-an, penilaian hasil belajar dilakukan secara ekstensif 
untuk mengukur kemampuan dan kecerdasan pembelajar, namun hal ini tidak 
dilakukan untuk membantu proses pembelajaran dan kemajuan mereka menjadi 
lebih balk (Becker & Shute, 2010:5). Tetapi jika mengacu pada kontek penilaian 
pada abad dua puluh satu, tujuan penilaian atas hasil belajar pembelajar adalah 
untuk menintegrasikan penilaian dan instruksi yang dilakukan pengajar di kelas 
untuk meningkatkan proses belajar dan pendidikan siswa. Hal ini dilakukan 
dengan adanya keyakinan bahwa tujuan dari penilaian harus berbeda dengan 
hanya sekedar mendapatkan angka dan ranking untuk mengukur kemampuan 
pembelajar dan proses pembelajaran juga pengajar dan pengajaran. Pada tahun 
1990an, misalnya, menurut Brown, (2004:251) dia menolak pendapat bahwa 
semua orang dan semua kecakapan (skills) bisa diukur dengan mengunakan tes 
tradisional, meskipun demikian Brown (2004:252) menyatakan bahwa penilaian 
alternative merupakan hal yang kotraproduktif karena istilah itu memiliki 
implikasi yang baru dan berbeda yang mungkin berbeda dibandingkan dengan 
konstruksi tes yang sudah ada. 
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Penilaian atau assessmen bukan hanya sekedar pengukuran. Penilaian 
dilakukan dengan cara mengumpulkan dan menganalisis informasi secara 
sistematis. Selain itu assessmen juga memerlukan penafsiran dan tindakan atas 
informasi berasal dari pemahaman dan hasil kerja pembelajar dalam kaitannya 
dengan tujuan pendidikan. Lihat (Becker & Shute, 2010:5). Pendeknya bisa 
dikatakan bahwa hasil penilaian atas hasil belajar pembelajar merupakan sumber 
informasi yang penting bagi pengajar sebelum memberikan feedback kepada 
pembelajar. Marzano (2006:6) mengatakan bahwa satu literatur hasil penelitian 
yang membingungkan adalah bahwa cara menyampaikan feedback yang diberikan 
kepada para pembelajar akan memiliki pengaruh yang besar. Efek dari feedback 
tersebut bisa berakibat positif ataupun negatif atas pencapaian. Pembelajar.” 
Scoring dan grading belumlah cukup jika tidak disertai dengan feedback yang 
akan memberikan washback atas pencapaianj pembelajar (Brown, 2004:62). 
Sehingga salah satu dari fungsi penilaian adalah memberikan feedback yang tepat 
kepada para pembelajar. Pada dasarnya ada dua istilah penting yang. sering 
disebut dalam dunia pendidikan kita yaitu asseemen sumatif dan formatif. 
Noonan dan Duncan (2005:1) mendefmiskan bahwa assessmen formatif 
mengacu pada feedback yang diberikan pengajar selama proses pembelajaran 
dengan tujuan untuk mengetahui hasi belajar pembelajar, sementara assesmen 
sumatif digunakan untuk mendorong atau assesmen skala luas yang dilakukan di 
luar kelas.definisi lain yang jelas berasal dari Brown (2004:6) yang menyatakan 
bahwa assessmen formatif adalah mengevaluasi pembelajar dalam proses forming 
(pembentukan) kompetensi dan kecakapan mereka yang bertujuan untuk 
membantu mereka melanjutkan bahwa proses pertumbuhan sebaliknya assessmen 
sumatif adalah assessmen yang bertujuan untuk mengukur, menyimpulkan apa 
yang telah dicapai pembelajar dan assessmen ini bisaanya dilakukan setelah 
proses belajar mengajar atas suatu topik/unit selesai dilakukan. 
Assessmen yang dilakukan di dalam kelas hampir bisa dipastikan berupa 
assessmen sumatif yang mengevaluasi pembelajar dalam proses forming 
(pembentukan) kompetensi dan kecakapan yang bertujuan untuk membantu 
mereka melanjutkan bahwa proses pertumbuhan mereka Brown (2004:6). Noonan 
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dan Duncan (2005:1) menyatakan bahwa assessmen formatif dianggap sebagai 
sebuah elemen penting dari strategi assessmen di kelas yang dilakukan pengajar; 
hasil penelitian terbaru menunjukkan bahwa metode peer assessment (penilaian 
teman) dan self assessment (penilaian sendiri) untuk menjalankan asessmen 
formatif. Di samping itu self assessment bermanfaat untuk mengarahkan para 
usaha pembelajaran pembelajar menjadi lebih efektif seperti yang disimpulkan 
oleh Bani Abdel Rahman sebagai berikut; 
Metode assessmen ini mendorong para pembelajar untuk berpartisipasi 
secara lebih terbuka, seperti observasi yang dilakukan para peneliti dari 
hail ke hari. Self assessmen membantu para pembelajar untuk memberikan 
respon yang lebih akurat dan lebih jujur, terutama ketika mereka merasa 
tidak hanya akan ‘diadili’ oleh nilai. Metode ini juga membantu para 
pembelajar untuk mengarahkan usaha belajar mereka secara lebih efektif, 
seperti yang dibuktikan oleh penelitian ini. (2010:7) 
 
Menurut Pauhl (1997) peer dan self-assessment merupakan dua perangkat 
yang sangat penting dalam proses yang berkesinambungan, karena kedua metode 
ini bisa memberikan beragam masukan yang lebih luas kepada para pelajar dan 
tidak hanya berasal dari satu orang solo, seperti pengajar. Kemampuan peer dan 
self assessment ini perlu dikembangkan sehingga para pembelajar bisa 
menerapkannya setelah mereka lulus dan memanfaatkannya dalam proses 
pembelajaran selanjutnya. Kedua metode ini membantu seseorang mengontrol 
pembelajaran mereka sendiri. Seperti yang dinyatalan oleh dokumen pendidikan 
Afrika Selatan, there is no underestimating their importance. Bahkan Harrison et 
al. (di Harrison, 1998:10) menjelaskan bahwa “memberikan perhatian yang serius 
terhadap self- dan peer assessmen bisa lebih kuat dibandingkan dengan 
assessment yang dilakukan pengajar, karena metode ini memberikan perubahan 
perspektif dari pembelajar sebagai obyek penilaian menjadi subyek. 
Noonan dan Duncan (2005:1) menyatakan bahwa meskipun peer dan self-
assessment telah diidentifikasi sebagai komponen penting dalam penilaian 
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formatif, terdapat penelitian kecil yang bisa dilakukan pengajar saat menerapkan 
strategi ini di kelas. 
Meskipun diyakini bahwa peer dan self-assessment sebagai komponen 
penting dari penilaian formatif, tetapi kebanyakan pengajar masih belum yakin 
tentang nilai dan akurasi metode ini sebagaimana Ross (2006:1) menyimpulkan 
bahwa meskipun self-assessment sudah digunakan secara luas, tetapi para 
pengajar masih memiliki keraguan tentang nilai dan akurasi teknik ini. Keraguan 
berpusat pada kekhawatiran bahwa ada kemungkinan pembelajar memprediksi 
kemampuan lebih tinggi dari kemampuan atau prestasi mereka yang sebenarnya 
dan hal ini mungkin dipengaruhi oleh kepentingan diri sendiri. Ada 
kecenderungan bahwa anak yang baik merendahkan diri mereka dengan cara 
memberi nilai kepada diri sendiri di bawah dari kemampuan mereka yang 
sebenamya, sedangkan pembelajar yang sebenarnya kurang mampu menilai diri 
sediri dengan nilai yang tinggi melebihi kemampuan mereka yang sebenarnya. 
Disamping itu Todd (2002:17) menunjukkan bahwa kebanyakan pengajar 
mengatakan bahwa self assessment bersifat subyektif, tidak dapat diandalkan, 
berpotensi menimbulkan kecurangan, dan lebih mencerrninkan citra diri 
pembelajar bukan kinerja dan kemampuan aktual mereka. 
Di sisi lain, Marzano (2006:92) menyatakan bahwa salah satu manfaat 
utama dari self assessment pembelajar adalah membandingkan dengan penilaian 
pengajar. Dalam hal ini, pengajar akan membandingkan nilai yang  ia berikan 
kepada pembelajar dengan skor self assessment yang dilakukian pembelajar 
sendiri. Perbedaan yang ada justru memberikan kesempatan kepada pengajar dan 
pembelajar untuk saling berinteraksi. Jika skor yang diberikan oleh pembelajar 
lebih tinggi dari skor yang diberikan oleh pengajar, pengajar akan menjelaskan 
bagian mana yang memerlukan perbaikan sebelum pembelajar mencapai nilai 
yang dia prediksi melalui self assessment yang dia lakukan sendiri, demikian juga 
sebaliknya, jika self assessment pembelajar lebih rendah dari nilai yang diberikan 
pengajar, maka pengajar akan menunjukkan kelebihan pembelajar yang mungkin 
tidak dia sadari. 
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Dan penjelasan yang disebutkan di atas, dapat disimpulkan bahwa 
meskipun self assessment merupakan salah satu teknik assessmen yang efektif 
penilaian yang bisa mendorong memperkuat prinsip penilaian dalam dunia 
pendidikan, meskipun pengajar belum begitu yakin tentang validitas, akurasi, dan 
realiabilitas self assessment. Oleh karena itu, peneliti juga menyadari bahwa 
masih diperlukan penelitian untuk mengetahui level validitas hubungan antara 
self-assessment yang dilakukan pembelajar untuk dirinya sendiri dan nilai yang 
diberikan oleh pengajar sehingga bisa membuktikan validitas dan reliabilitas self 
assessment. Di samping itu, penelitian ini dilakukan dalam rangka untuk 
memberikan pemahaman lebih lanjut tentang kemungkinan diterapkannya self 
assessment oleh pengajar terutama dalam mengajar bahasa.. Untuk mencapai poin 
ini, peneliti akan melakukan studi korelasional antara self assessment dan 
penilaian hash belajar pembelajar yang dilakukan pengajar khususnya dalam mata 
kuliah menulis. Karena peneliti berasumsi bahwa dengan menggunakan studi 
korelasional ia akan dapat menemkan jawaban rumusan penelitian ini. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Dengan mengacu kepada latar belakang yang dijabarkan di atas maka 
peneliti merumuskan masalah sebagai berikut: 
Apakah mahasiswa yang menilai hasil karangan bahasa inggris mereka 
sendiri (self assessment) dengan nilai tinggi, memiliki nilai yang tinggi juga 
ketika hasil karangannya tersebut dinilai oleh pengajar? 
a. Apakah mahasiswa yang menilai hasil isi (konten) karangan bahasa inggris 
mereka sendiri (self assessment) dengan nilai tinggi, memiliki nilai yang 
tinggi juga ketika hasil karangannya tersebut dinilai oleh pengajar? 
b. Apakah mahasiswa yang menilai hasil penataan (organisasi) karangan bahasa 
inggris mereka sendiri (self assessment) dengan nilai tinggi, memiliki nilai 
yang tinggi juga ketika hasil karangannya tersebut dinilai oleh pengajar? 
c. Apakah mahasiswa yang menilai hasil penggunaan bahasa karangan bahasa 
inggris mereka sendiri (self assessment) dengan nilai tinggi, memiliki nilai 
yang tinggi juga ketika hasil karangannya tersebut dinilai oleh pengajar? 
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d. Apakah mahasiswa yang menilai kosakata karangan bahasa inggris mereka 
sendiri (self assessment) dengan nilai tinggi, memiliki nilai yang tinggi juga 
ketika hasil karangannya tersebut dinilai oleh pengajar? 
e. Apakah mahasiswa yang menilai hasil penyusunan (mekanik) karangan 
bahasa inggris mereka sendiri (self assessment) dengan nilai tinggi, memiliki 
nilai yang tinggi juga ketika hasil karangannya tersebut dinilai oleh pengajar? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Penelitian ini dilakukan untuk mencari korelasi antara self assessment 
yang dilakukan pembelajar atas hasil belajar mereka dengan assessment yang 
dilakukan pengajar pada mata kuliah writing yang ditempuh mahasiswa semester 




Pembelajar yang menilai hasil karangan mereka dengan metode self-
assessment dengan nilai tinggi akan mendapatkan nilai yang tinggi juga ketika 
hasil karangannya tersebut dinilai oleh pengajar. 
 
1.5 Asumsi 
Pembelajar akan mempu mengevaluasi hasil karangan bahasa inggris 
mereka sendiri dengan bantuan rubrik yang telah disusun pengajar dan telah diberi 
pelatihan pengajar cara menggunakan rubrik tersebut. 
 
1.6 Ruang Lingkup Penelitihan 
Penelitian ini menggunakan mahasiswa universitas kanjuruhan semester 
enam jurusan pendidikan Bahasa Inggris sebagai populasi penelitian, dengan 
asumsi mereka mereka telah menempuh mata kuliah Writing 1 hingga Writing 4. 
Karena ada banyak mata kuliah Bahasa Inggris yang harus ditempuh mahasiswa 
dalam satu semester, dan jika di analisa semua akan membutuhkan waktu yang 
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cukup lama, maka peneliti hanya memfokuskan pada satu bidang kecakapan yaitu 
kecakapan menulis bahasa Inggris. 
 
1.7 Keberartian Penelitian 
Penemuan-penemuan yang dihasilkan oleh penelitian ini diharapkan akan 
menguntungkan secara teoritis maupun praktis sehingga self assessment ini bisa 
diimplementasikan di kelas. Keuntungan pertama, self assessment merupakan 
sebuah teknik penilaian yng efektif untuk mendukung prinsip-prinsip assessment 
dalam pembelajaran. Dan akhirnya bisa menjadikan mahasiswa bisa mempelajari 
bahasa secara mandiri. Di samping itu, cara ini akan memberikan kesempatan 
kepada mahasiswa untuk meng-assess kemampuan mereka dan mengembangkan 
kepekaan mereka dalam memahami kelebihan dan kelemahan diri sendiri 
terutama dalam menulis. Sehingga pengajar bisa membantu mereka dengan 
mudah melalui penjelasan bagaimana cam mengatasi kelemahan-kelemahan 
mereka dan meneksploitasi kelebihan-kelebihan yang mereka miliki. Kedua, hasil 
penelitian ini juga merupakan hasil penelitian yang akan memperkaya aspekaspek 
teoritia yang berkaitan dengan implementasi self-assessment dalam proses belajar 
mengajar bahasa sebagai salah satu bentuk assessment formatif bisa endorong 
terjadinya pembelajaran mandiri. Hasil penelitian ini juga digunakan sebagai 
referensi oleh para mahasiswa atau dosen dalam memilih dan 
mengimplementasikan self assessment yang bisa menyebabkan terwujudnya 
pembelajaran yang mandiri dan berkelanjutan. 
 
1.8 Definisi Istilah 
Supaya tidak menimbulkan kesalahan penafsiran istilah dalam penelitian 
ini, maka peneliti mendefinisikan beberapa istilah yang dipakai dalam penelitian 
ini sebagai berikut. 
Assessmen  : proses pengumpulan dan analisa informasi yang berkaitan 
dengan interpretasi dan tindakan atas informasi tentang 
pemahaman dan/atau hasil belajar mahasiswa dalam 
kaitannya dengan tujuan-tujuan pendidikan. 
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Korelatisi : ukuran kekuatan korelasi antara dua variable atau lebih. 
Self-assessment : proses pemberian skor dan analisa kecakapan menulis para 
mahasiswa universitas kanjuruhan yang dilakukan 
mahasiswa berdasar pada rubrik yang telah disusun dan 
didiatribusikan peneliti. 
Teacher assessment : proses skoring dan analisa kecakapan menulis bahasa 
inggris para mahasiswa Universitas kanjuruhan Malang 





























Bab ini membahas tentang tinjauan pustaka terkait dan juga memuat hasil 
penelitian serupa yang telah terlebih dahulu dilakukan. Hal-hal yang akan dibahas 
di sini diantaranya definisi tentang assessmen formatif, assessmen sumatif, self 
assesment, dan sebagainya. 
 
2.1 Definisi Istilah: Assessmen, Pengukuran, Tes, Evaluasi 
Bachman (1990:18) mengatakan bahwa istilah ‘pengukuran, tes, dan 
evaluasi sering dianggap sebagai sinonim; memang dalam beberapa aspek istilah-
istilah ini mengacu pada aktivitas yang sama. Assessmen merupakan istilah yang 
sangat akrab tetapi kadang-kadang sering dipahami secara salah dalam 
pelakasanannya terutama dalam bidang pendidikan. Kita sering beranggapan 
bahwa istilah tes dan assessmen sebagai dua hal yang sama meski sebenarnya 
kedua istilah itu jauh berbeda. (Brown, 2004:4). 
 
2.1.1 Assessmen 
Istilah ini umumnya digunakan dengan berbagai makna yang berbedabeda. 
Istilah ini memang telah ada dan digunakan secara luas dengan cara atau metode 
yang berbeda-beda khususnya dalam bidang assessmen bahasa dan assessmen 
kependidikan dan sepertinya belum ada consensus yang sama tentang apa makna 
yang sebenarnya. Selain itu, beberapa istilah lain juga sering digunakan dan sama 
artikan dengan istilah assessmen. Dalam penelitian ini, assessmen bisa 
didefinisikan secara umum sebagai proses pengumpulan informasi tentang obyek 
tertentu yang dilakukan secara siatematia dan substansial. Hasil dari proses ini 








Pengukuran adalah proses kuantifikasi karakteriatik dari suatu obyek yang 
dimaksud dengan aturan dan prosedur yang eksplisit (Bachmandi Bachman, 
1990:8). Produk atau hasil dari proses ini juga mengacu kepada istilah 
pengukuran, atau mengukur. Pengukuran merupakan salah satu jenis penilaian 
yang melibatkan kuantifikasi,atau penilaiajn dengan menggunakan angka, dan ini 
berbeda dengan metode berbeda dengan assessmen non-kuantitatif seperti 
miaalnya deskripsi verbal atau gambar viaual (Bachman, 1990:8) 
 
2.1.3 Tes 
Tes adalah suatu jenis pengukuran yang berfokus pada sampel 
pembelajaran tertentu. Implikasi dari tes ini adalah saat mendesain dan 
mengembangkan instrumen tes kita menyusun tugas atau soal yang dipercaya bisa 
menunjukkan hasil belajar siawa sehingga kita bisa menggunakan hasilnya untuk 
menilai karakteriatik individu (Bachman, 1990:9) 
 
2.1.4 Evaluasi 
Istilah lain yang sering dikait-kaitkan dengan assessment adalah ‘evaluasi’. 
Evaluasi melibatkan penilaian dan pengambilan keputusan yang bisa dianggap 
sebagai salah satu bentuk aseessmen meskipun keduanya sebenarnya tidak sama 
dengan assessmen. Penggunaan assessmen untuk melakukan evaluasi sebenarnya 
merupakan hal yang umum dalam dunia pendidikan, di mana kita seringkali 
menggunakan informasi yang dihasilkan dari assessmen untuk membuat 
keputusan untuk memilih dan menempatkan serta memberikan nilai (Bachman 
1990:1) 
 
2.2 Assessmen Formatif 
Hal lain yang perlu diperhatikan adalah fungsi dari assessmen: apa 
prosedur yang digunakan? Umumnya ada dua istilah yang sering digunakan yaitu 
assessmen formatif dan assessmen sumatif. Sebagian besar assessmen yang kita 
lakukan dikelas merupakan assessmen formatif: yaitu melakukan evaluasi atas 
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pembelajar dengan satu proses untuk membentuk kompetensi dan kecakapan 
mereka dengan tujuan utama membnatu para pembelajar melanjutkan proses 
pertumbuhan mereka (Brown, 2004:6). 
 
2.3 Assessmen Sumatif 
Assessmen sumatif bertujuan untuk mengukur atau meyimpulkan 
pencapaian pembelajar dan umumnya dilakukan diakhir atau setelah proses 
belajar mengajar selesai dilakukan atas unit atau topic tertentu. Sumatif juga 
dugunakan untuk menguji dan mengetahui pencapaian siawa dalam pioses belajar 
mengajar tetapi hasilnya tidak diggunakan untuk mengukur kemajuan pembelajar 
di masa yang akan dating. Lihat (Brown 2004:6). 
 
2.4 Self-assessment 
Sebagian besar dari kita sepakat bahwa self-assessment adalah 
kemampuan seorang pembelajar untuk menilai hasil belajar diri sendiri. Karena 
begitu sulitnya mencari padanan self-assessment dalam bahasa indoneiaa maka 
dalam penelitian ini istilah ini dikutip apa adanya. Meskipun istilah self-
evaluation (mengeveluasi diri sendiri) seringkali dihubungkan dengan istilah self-
assessment tetapi tujuan dari self-evaluation dianggap sama dengan self 
assessment (Noonan dan Duncan, 2005:2). 
 
2.5 Assessmen Guru 
Assessmen yang dilakukan oleh seorang pengajar juga merupakan sesuatu 
yang penting di sekolah dan system pendidikan di seluruh dunia, sebagai 
pelengkap atau pengganti test ekstemal. Tetapi masih ada keaguan public bahwa 
assessmen atau penilaian yang yang dilakukan para guru mungkin kurang bisa 
dipercaya atau tidak konsiaten atau ada perbedaan antara sekolah yang satu 
dengan sekolah yang lain (Garner et. Al., 2010:1). Telah ada bukti bbahwa para 
guru secara tidak sengaja melakukan penilaian yang mengandung unsur kebisaan: 
sebagai contoh, kadang-kadang memberikan nilai yang terlalu rendah dari 
seharusnya. Dan selain itu konsiatensi penilaian dari satu sekolah dengan sekolah 
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lain juga masih menjadi tantangan tersendiri bagi semua system penilaian. Tetapi 
ada juga ada bukti bahwa proses pelatian yang tepat dan moderasi yang efektif 
bisa menjadikan penilaian guru terdengar reliable dan valid atau bahkan 
tergantung pada hasil tes eksternal (Garner et al. 2010:12). 
 
2.6 Menilai Hasil Karangan Bahasa Inggris Pembelajar (writing assessment) 
Meskipun banyak dosen mata kuliah writing menentangnya, assessmen di 
kelas atau di luar kelas memiliki sebuah kekuatan. Karena assessmen memiliki 
effek ‘mengganggu’ kurikulum, guru, dan pembelajaran mahasiswa, sehingga 
penting bagi guru untuk memiliki kemampuan yang baik atas status social, teknik, 
























TUJUAN PENELITIAN DAN MANFAAT 
 
Penelitian ini memiliki beberapa tujuan diantaranya adalah untuk 
mengetahui dan membuktikan secara ilmiah tentang mungkin atau tidaknya 
dilakukan penilaian dengan metode self-assessmet di dunia pendidikan terutama 
Indonesia. Selain itu penelitian ini juga memiliki tujuan khusus diantaranya 
memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk meng-assess kemampuan mereka 
dan mengembangkan kepekaan mereka dalam memahami kelebihan dan 
kelemahan diri sendiri terutama dalam menulis. Sehingga pengajar bisa membantu 
mereka dengan mudah melalui penjelasan bagaimana cara mengatasi kelemahan-
kelemahan mereka dan meneksploitasi kelebihan-kelebihan yang mereka miliki. 
Disamping itu jika hipotesa penelitian ini diterima maka self-assessment 
memang bisa diterapkan sehingga bisa membantu kepada pengajar untuk bisa 
berinteraksi dengan lebih baik dengan pembelajar. Karena jika nilai yang 
diberikan oleh pembelajar lebih tinggi dari nilai yang diberikan oleh pengajar, 
pengajar akan menjelaskan bagian mana yang memerlukan perbaikan sebelum 
pembelajar mencapai nilai yang dia prediksi melalui self assessment yang dia 
lakukan sendiri, demikian juga sebaliknya, jika self assessment pembelajar lebih 
rendah dari nilai yang diberikan pengajar, maka pengajar akan menunjukkan 
















4.1 Model Penelitian 
Penelitian ini menggunakan model penelitian kuantitatif atau 
dikelompokkan ke dalam penelitian korelasional. Cohen (2000:193) menyatakan 
bahwa teknik korelasional umumnya dimaksudkan untuk menjawab tiga 
pertanyaan tentang dua variable. Pertama, ‘Apakah ada korelasi antara dua 
variable?’ jika jawaban dari Pertayaan ini ‘ya’, maka akan diikuti oleh dua 
pertanyaan selanjutnya: ‘Apakah arah korelasinya?” dan “Seberapa signifikan 
hubungan tersebut?” 
Penelitian korelasional berguna untuk mengatasi masalah-masalah yang 
ada dalam dunia pendidikan dan ilmu pengetahuan social karena penelitian 
korelasional ini memungkinkan dilakukannya pengukuran sejumlah variable dan 
korelasi variable-variable tersebut secara bersamaan. (Cohen 2000:199). Pada 
penelitian ini terdapat dua variable. Variable yang pertama adalah hasil penilaian 
self-assessment yang dilakukan mahaiawa atas hasil karangan bahasa Inggris 
mereka atau diaebut variable x dan variable kedua adalah hasil penilaianj yang 
dilakukan dosen atau diaebut variable (y). 
 
4.2 Populasi dan Sampel 
Populasi dari penelitian ini adalah mahasiswa Universitas Kanjuruhan 
Malang (UNIKAMA) semester enam. Ada tujuh kelas (A,B,C,D,E,F dan G) dan 
jumlah mahasiswa keseluruhan yang tercatat sejauh ini sejumlah 221 mahasiswa 
dimana 49 diantaranya berjenis kelamin laki-laki. Mengingat terbatasnya waktu 
dan energy dan akan sangat memerlukan banyak waktu dan energy jika semua 
populasi dianalisa; terlebih lagi tes pada penelitian ini berupa tes yang proses 
penilaiannya bersifat subyektif dan jelas memerlukan lebih banyak waktu 
dibandingkan dengan tes obyektif. Oleh karena itu, untuk mengatasi semua 
kesulitan ini maka peneliti sengaja hanya mengambil 8 karangan mahasiswa dari 
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masing-masing kelas dengan asumsi ke delapan sampel yang diambil secara acak 
itu bisa menjadi sampel cukup representative dan tidak bisa. 
 
4.3 Instrumen Penelitian 
Penelitian ini menggunakan tes self-assessment dan assessmen yang 
dilakukan guru atas kecakapan menulis bahasa Inggris sebagai instrument 
penelitian. Sebelum peneliti membuat tes untuk self assessment dan assessmen 
dosen, terlebih dahulu peneliti akan membuat rubrik yang berkaitan dengan tes 
mengarang Bahasa Inggris. Rubrik yang digunakan dalam penelitian ini berupa 
rubrik penilaian analitia karena evaluasi pembelajaran dikelas paling baik 
dilakukann dengan penialain analitia (Brown, 2004:243). Rubrik tes mengarang 
Bahasa Inggris diadopsin oleh Jacobs (1981), rubrik penilaian analitia ini 
diddesain secara spesifik untuk mata kuliah Menulis Bahasa Inggris yang didesain 
khusus bagi pembelajar tingkat Perguruan Tinggi. Rubrik ini akan membantu Para 
Mahasiswa untuk menilai kemampuan mengarang dengan mudah dan efisien. 
 
4.4 Pengumpulan Data 
Data dari penelitian ini berupa nilai yang menunjukkan kecakapan menulis 
karangan Bahasa Inggris mahasiswa. Dalam penelitian ini juga peneliti 
menggunakan dua kelompok nilai yaitu nilai yang berasala dari hasil self-asesmen 
mahasiswa dan kelompok data kedua berupa nilai yang diberikan dosen atas 
tulisan mahasiswa. 
Langkah pengumpulan data pertama-tama diawali dengan memberikan 
pelatian kepada mahasiswa tentang bagaimana cara menilai karangan bahasa 
inggris mereka. Langkah ini dilakukan hingga mahasiswa benar-benar memahami 
cara menilai hasil karangan bahasa inggris mereka sendiri. Langkah kedua, supaya 
peneliti bisa mendapatkan nilai yang diharapkan, peneliti memberikan rubrik 
penilaian kepada mahasiswa sehingga mereka bisa dengan mudah menilai 
kemampuan mereka sendiri. Mahasiswa diminta menulis artikel sekira 300 kata 
dengan topic biaya pendidikan di Indonesia menurut pendapat mereka. Nahman 
dan Palmer (2004:92) menyatakan bahwa topic yang menyatakan pendapat atau 
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pengalaman pribadi akan lebih menguntungkan mahasiswa dibandingkan dengan 
topic yang bersifat imajinasi penuh. Waktu yang diberikan kepada mahasiswa 
untuk menyelesaikan karangannya adalah seminggu supaya mereka cukup 
memiliki waktu untuk mencurahkan segala kemampuan mereka. Setelah selesai 
mengarang mereka harus memberikan penilaian sendiri sesuai dengan petunjuk 
yang ada di rubrik yang diberikan dan dijealskan peneliti. Langkah terakhir karya 
tulia yang sudah ada nilai self-assessmen tersebut dikoreksi dan dinilai oleh dosen 
peneliti selanjutnya peneliti menganalisa korelasi nkedua kelompok skor/ nilai 
tersebut. 
Untuk menguji hipotesia penelitian, dilakukan analisa data dengan 
menggunakan analisa statiatic. Kedua kelompok data yang berupa angka tersebut 
kemudian dicari signifikansi koefisien korelasinya. Dan karena peneliti bekerja 
dengan dua variable maka peneliti menggunakan koefisien korelasi pearson 




Tetapi supaya mendapatkan hasil yang lebih valid maka peneliti tidak akan 
menganalisa data yang terkumpul secara manual melainkan dengan 














HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Bab ini akan membahas temuan-temuan yang telah dipaparkan di Bab IV. 
Pembahasan ini dielaborasikan dengan teori dan temuan-temuan yang telah 
dihasilkan dari penelitian-penelitian sebelumnya dan juga akan membahas tentang 
implikasi terhadap proses belajar mengajar di kelas. 
 
5.1 Hasil Temuan 
Bab ini berisi hasil dari analisa data dan pengujian hipotesia untuk 
menjawab rumusan masalah yang telah diaebutkan di Bab 1. 
 
Analisa Data 
Data yang didapatkan dari kelas kemudian dianalisa untuk mendapatkan 
Koefisien Korelasi yang dalam penelitian ini menggunakan Person correlation 
coefficient antara hasil total writing score yang dinilai oleh mahasiswa sendiri dan 
nilai total writing score yang didapatkan dari penilaian dosen. Dan hasil dari 
penghitungan menggunakan SPSS versi 16 adalah seperti yang tampak pada tabel 







Dari tabel di atas, tampak jelas bahwa korelasi antara general writing score 
(nilai total dari 5 elemen writing yang diteliti) dengan metode self-assessment dan 
yang dinilai oleh dosen adalah 0.289. itu berarti bahwa ada korelasi yang 
signifikan antara kedua variable tersebut pada taraf signifikansi 0,05 dari jumlah 
subyek (N) 70 mahasiswa. Pada umumnya korelasi antara kedua variable sudah 
tampak signifikan tetapi supaya mendapatkan informasi yang lebih mendetail dari 
elemen-elemen writing yang diteliti yang meliputi isi, penataan, penggunaan 
bahasa, kosakata, dan prosedur penuliaan. Tabel-tabel di bawah ini akan 
memberikan informasi yang diperlukan untuk melakukan analisa lebih lanjut. 
Pertama, data yang diperoleh dari analisa korelasi antara nilai isi tulisan yang 
dinilai oleh mahasiswa sendiri dan nilai yang diberikan dosen kepada mnahasiawa 
atas hasil tulisannya dalam bahasa Inggris. Hasilnya seperti yang tampak pada 





Tabel di atas menunjukkan bahwa korelasi antara nilai isi (content) tidak 
ada korelasi yang signifikan antara nilai self-assessment dan nilai yang diberikan 
oleh dosen karena korelasi dari kedua variable tersebut adalah 0,189 pada taraf 
signifikansi 0,05 
Tabel berikutnya adalah tabel 3 yang menunjukkan hasil analisa korelasi 
nilai penggunaan bahasa antara nilai hasil self assessment dan nilai yang diberikan 
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dosen. Tabel ini menunjukkan bahwa ada korelasi yang signifikan antara kedua 
variable tersebut karena koefisien korelasi antara kedua variable adalah 0,285 




Data yang lain ditunjukkan di table 4. Pada table 4 ini menunjukkan 
korelasi nilai penataan (organization) antara nilai self assesment dan nilai yang 
diberikan dosen kepada mahasiswa. Seperti halnya pada korelasi nilai isi (content) 
korelasi pada elemen ini juga menunjukkan tidak adanya korelasi yang cukup 
signifikan antara kedua variabel. Koefisien korelasinya adalah 0,93. Itu artinya 






Table berikutnya berisi hasil analisa korelasi nilai kosakata dalam hasil 
tulisan mahasiswa. Nilai yang dibandingkan masih sama dengan table-tabel 
berikutnya yaitu nilai kosakata dari self assessment mahasiswa dan nilai yang 
diberikan oleh dosen. Dari tabel ini terlihat bahwa ada korelasi yang signifikan 
antara kedua variable. Korelasi Pearson antara keduanya dan jumlah subyek 70 
mahasiswa adalah 0,241. Dengan demikian bisa dikatakan bahwa ada korelasi 





Table terakhir adalah table 6. Table 6 menunjukkan korelasi antara 
mekanik penuliaan antara nilai hasil self assessment dan nilai yang diberikan oleh 
dosen. Variable pertama menunjukkan hasil self-assessment mereka dan variable 
kedua adalah nilai yang diberikan dosen atas hasil tulia mahasiswa. Dari table 6 
dapat disimpulkan bahwa ada korelasi yang signifikan antara kedua variable. 












5.2 Pengujian Hipotesa 
Hipotesa dari penelitian ini adalah mahasiswa yang memberikan nilai 
tinggi terhadap hasil ketrampilan menulis mereka juga akan mendapatkan nilai 
tinggi juga dari dari dosen. Dengan demilcian jenis korelasinya adalah korelasi 
positif. Untuk menguji hipotesa ini peneliti pertama menampilkan hipotesa null 
dan penelitian ini. Di mana hipotesa null dari penelitian ini adalah tidak ada 
korelasi yang signifikan antara nilai kecakapan menulis (writing) antara dilai yang 
dibuat oleh mahasiswa sendiri (self assessment) dan nilai yang diberikan dosen. 
Untuk menguji apakah Hipotesa (HI) di terima atau tidak, maka peneliti 
menghitung koefisien korelasi Pearson ( r) antara nilai kecakapan menulis yang 
dibuat oleh mahasiswa sendiri dengan nilai menulis yang diberikan dosen. Dari 
hasil analisa data kemudian kedua variable tersebut kemudian dihitung dan 
besaran koefisien korelasi dari kedua variable adalah 0,289, dengan jumlah 
subyek (N) adalah 70 mahaiawa dengan nilai kritisnya 0,193 pada taraf 
signifikansi (one tail) 0,05. Itu berarti bahwa koefisien korelasi Pearson (0,289) 




Untuk mengetahui arah korelasi antara kedua variable, maka korelasi dari 
masing-masing elemen skill menulis akan dideskribsikan dengan menggunakan 
scatter diagram seperti berikut ini. Dari scatter diagram tampak jelas bahwa arah 
korelasi dan kedua variable merupakan korelasi positif. Ini merupakan penemuan 
yang bermanfaat bagi pars guru atau dosen yang akan menerapkan metode 
penilaian self assessment di kelas karena koefisien korelasi yang terbukti pada 
penelitian ini secara statiatic cukup signifikan. 
 
Scatter diagram 1 
 
Penjelasan diatas akan menjawab pertanyaan “Apakah mahasiswa yang 
menilai hasil karangan bahasa inggris mereka sendiri (self assessment) dengan 
nilai tinggi memiliki nilai yang tinggi juga ketika hasil karangannya tersebut 
dinilai oleh pengajar?” jawaban dan pertanyaan ini adalah ya. Telah dijelaskan 
bahwa ada korelasi positif antara skill menulis yang dinilai mahasiswa (penulia) 
sendiri dan nilai yang diberikan oleh dosen. Pertanyaan umum di atas kemudian 
dipilah-pilah menjadi lima pertanyaan dan akan dijawab pada penjelasan berikut 
ini. Kelima pertanyaan tersebut adalah: 
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a. Apakah mahasiswa yang menilai hasil isi (konten) karangan bahasa inggris 
mereka sendiri (self assessment) dengan nilai tinggi memiliki nilai yang 
tinggi juga ketika hasil karangannya tersebut dinilai oleh pengajar? 
b. Apakah mahasiswa yang menilai hasil penataan (organisasi) karangan 
bahasa inggris mereka sendiri (self assessment) dengan nilai tinggi 
memiliki nilai yang tinggi juga ketika hasil karangannya tersebut dinilai 
oleh pengajar? 
c. Apakah mahasiswa yang menilai hasil penggunaan bahasa karangan 
bahasa inggris mereka sendiri (self assessment) dengan nilai tinggi 
memiliki nilai yang tinggi juga ketika hasil karangannya tersebut dinilai 
oleh pengajar? 
d. Apakah mahasiswa yang menilai kosakata karangan bahasa inggris mereka 
sendiri (self assessment) dengan nilai tinggi memiliki nilai yang .tinggi 
juga ketika basil karangannya tersebut dinilai oleh pengajar? 
e. Apakah mahasiswa yang menilai hasil penyusunan (mekanik) karangan 
bahasa inggris mereka sendiri (self assessment) dengan nilai tinggi 
memiliki nilai yang tinggi juga ketika hasil karangannya tersebut dinilai 
oleh pengajar? 
 
Untuk menjawab pertanyaan (Apakah mahasiswa yang menilai hasil isi 
(konten) karangan bahasa inggris mereka sendiri (self assessment) dengan nilai 
tinggi memiliki nilai yang tinggi juga ketika hasil karangannya tersebut dinilai 
oleh pengajar?), peneliti akan menggunakan hasil di atas sebagai referensi. Data 
tersebut menunjukkan bahwa koefisien korelasi antara nilai hasil self assessment 
mahasiswa dan nilai yang diberikan oleh dosen pada elemen ini tidak berkorelasi 
secara signifikan, karena koefisien korelasinya adalah 0,189 sedangkan nilai 
kritisnya adalah 0,193. Itu berarti bahwa hubungan atau korelasi kedua variable 
tidak cukup kuat. Arah dan korelasi kedua variable bisa dilihat pada diagram 
scatter di bawah ini. Sehingga dengan demikian jawaban dari pertanyaan ini 
adalah tidak. 





Pertanyaan berikutnya adalah “Apakah mahasiswa yang menilai hasil 
penataan (organisasi) karangan bahasa inggris mereka sendiri (self assessment) 
dengan nilai tinggi memiliki nilai yang tinggi juga ketika hasil karangannya 
tersebut dinilai oleh pengajar?” dari hasil analisa data ditemukan bahwa koefisien 
korelasi dari kedua variable adalah 0.285 dan nilai kritisnya adalah 0,193. Itu 
berarti bahwa korelasi dari kedua variable pada taraf signifikansi 0,05 adalah 
signifikan. Dengan demikian ada korelasi yang positif antara kedua variable 
sehingga jawaban dari pertanyaan ini adalah ya. Arah korelasi kedua variable bisa 











Pertanyaan selanjutnya adalah Apakah mahasiswa yang menilai hasil 
penggunaan bahasa karangan bahasa inggris mereka sendiri (self assessment) 
dengan nilai tinggi memiliki nilai yang tinggi juga ketika hasil karangannya 
tersebut dinilai oleh pengajar?” dari analysia data di atas menunjukkan bahwa ada 
korelasi yang signifikan antara kedua variable karena koefisien korelasinya 0,285 
lebih tinggi dibandingkan dengan nilai kritis 0,193 pada taraf signifikasi 0,05. 
Sehingga jawaban dari pertanyaan tersebut adalah yak arena ada korelasi positif 













Pertanyaan d adalah “Apakah mahasiswa yang menilai kosakata karangan 
bahasa inggris mereka sendiri (self assessment) dengan nilai tinggi memiliki nilai 
yang tinggi juga ketika hasil karangannya tersebut dinilai oleh pengajar?” Analisa 
data dari korelasi antara kedua variable ditemukan bahwa ada korelasi yang 
signifikan antara keduanya. Koefisien korelasinya adalah 0,241 dan nilai kritisnya 
adalah 0,193 pada taraf signifikansi 0,05 sehingga jawaban dari pertanyaan ini 















Pertanyaan terakhir adalah “Apakah mahasiswa yang menilai hasil 
penyusunan (mekanik) karangan bahasa inggris mereka sendiri (self assessment) 
dengan nilai tinggi memiliki nilai yang tinggi juga ketika hasil karangannya 
tersebut dinilai oleh pengajar?” sudah didskribsikan dengan jelas pada analisa data 
bahwa ada korelasi yang signifikan antara kedua variable pada taraf signifikansi 
0.05 karena nilai koefisien korelasinya adalah 0,269 sedangkan nilai kritisnya 
adalah 0,193. Itu berarti bahwa ada korelasi positif antara kedua variable karena 
nilai r lebih tinggi dibandingkan dengan nilai kritis. Sehingga jawaban dari 














Hasil penelitian seperti yang telah dilaporkan di Bab IV menunjukkan 
bahwa korelasi antara self assessment dan penilaian oleh dosen atas ketrampilan 
menulis para mahasiswa cukup signifikan. Koefisien korelasi antara self 
assessment dan penilaian mahasiswa atas ketrampilan menulis mahasiswa secara 
umum menunjukkan angka (r-hitung) sebesar 0.289 dengan nilai kritis (r-kritis) 
0.193 pada taraf signifikansi 0.05. dengan demikian bisa dikatakan bahwa ada 
korelasi yang signifikan antara kedua variable. dan hal ini menunjukkan adanya 
korelasi positif antara self-assessment dan penilaian dosen atas ketrampilan 
menulis mahasiswa. 
Kecakapan menulis secara umum, dalam penelitian ini meliputi lima 
elemen kecakapan menulis yaitu isi (content), organisasi (organization), 
penggunaan bahasa (language use), dan mekanik (mechanics). Ketika kelima 
elemen kecakapan tersebut dianalisa satu per satu untuk didapatkan koefisien 
korelasinya, ditemukan bahwa hanya ada dua elemen yang memiliki koefisien 
korelasi rendah yaitu isi dan organisasi. Koefisien korelasi dari variabel isi sebesar 
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0.189 dengan nilai kritis 0.193 pada taraf signifikansi 0.05. ini menunjukkan 
bahwa korelasi antara self-assessment dan penilaian pengajar tidak signifikan. 
Sementara itu, koefisien korelasi hitung (r-hitung) antara self assessment 
dan penilaian pengajar atas elemen organisasi sebesar 0.93 dengan nilai kritis 
korelasi sebesar 0.193 pada taraf signifikansi 0.05. ini berarti bahwa korelasi 
antara kedua variabel tidak signifikan. 
Tetapi ketika kelima kecakapan dalam menulis tersebut dijadikan satu 
menjadi kecakapan menulis secara umum, ditemukan bahwa ada korelasi yang 
signifikan antara self assessment dan penilaian pengajar. Koefisien korelasi antara 
kecakapan menulis secara umum yang dinilai menggunaakan metode self 
assessment dan penilaian dosen sebesar 0,289 dengan nilai kritis 0.193 pada taraf 
signifikansi 0.05 sehingga bisa disimpulkan terdapat korelasi yang signifikan 
karena nilai r-hitung lebih besar dibandingkan dengan r-kritis. 
Dari hasil penelitian ini bisa disimpulkan bahwa reliabilita penilaian 
dengan menggunakan self-assessment masih signifikan. Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengukur reliabilitas self-assessement yang dilakukan mahasiswa di 
kelas terutama mata kuliah writing untuk menjawab keraguan sebagian besar 
pengajar atas reliabilitas dan akurasi metode self-assessement yang dilakukan 
mahasiswa. Para pengajar pada umumnya hanya mempercayai bahwa satusatunya 
penilaian yang bisa dipercaya dan akurat adalah penialain yang dilakukan oleh 
pengajar. Seperti yang dikatakan Ross (2006:1). 
Self-assessment bisa diimplementasikan di kelas sepanjang para 
pembelajar diberi pelatihan sebelumnya, sehingga mereka mengerti bagaimana 
cam mengakses hasil karangan mereka sendiri. Jika metode penilaian 
selfasessement ini bisa diimplementasikan di kelas, maka bisa dipastikan bahwa 
metode ini akan sangat membantu pengajar untuk melakukan penilaian atas 
kemajuan proses belajar-mengajar yang berlangsung. Metode ini juga akan 
membantu para pengajar untuk memastikan apa raja yang menjadi kelebihan 
maupun kelemahan pembelajar. Oleh karena itu, seperti yang dilaporkan oleh 
penelitian sebelumnya, self-assessment bisa mendorong terjadinya otonomi 
pembelajaran para mahasiswa. Becker & Shute (2010:6) menyatakan bahwa 
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daripada pengajar melakukan evaluasi sendir yang memakan begitu banyak waktu 
dan energy, self-assessment bisa menjadi pilihan demi keberlangsungan proses 
belajar mengajar. 
Hasil dari penelitian ini memperkuat penelitian sebelumnya tentang self-
assessment yang bisa digunakan untuk mendorong terjadinya otonomi 
pembelajaran pembelajar. Artinya pembelajar atau mahasiswa diberi kesempatan 
untuk menilai kemajuan atau kecakapan mereka sendiri. Salah satu manfaat utama 
dari self assessment adalah menjadi penyeimbang atas nilai yang diberikan 
pengajar atas hasil kerja mahasiswa. Pendeknya, pengajar akan membandingkan 
nilai yang diberikan dengan self-assessement yang dibuat oleh pembelajar sendiri. 
Perbedaan nilai ini juga bisa digunakan sebagai alat untuk semakin mendekatkan 
interaksi antara pengajar dan pembelajar. Jika pembelajar memberikan nilai atas 
pekerjaan mereka dengan nilai tinggi, maka pengajar akan menunjukkan hal-hal 
apa saja yang perlu mereka tingkatkan atau kembangkan sebelum pembelajar 
benar-benar berhak atas nilai yang mereka buat. Guru akan menunjukkan semua 
kelebihan dan kelemahan mereka. Sebaliknya dengan demikian beban pekerjaan 
pengajar juga akan berkurang. 
Hasil penelitian ini juga memperkuat penelitian sebelummnya, seperti, 
White (2009:75), dalam penelitian awal ini, ditemukan efektivitas instrument self-
assessment terutama sebagai alat untuk meningkatkan partisipasi lebih aktif 
pembelajar di kelas. Dengan cara memberikan kesempatan kepada para 
pembelajar untuk menilai kecakapan mereka sendiri, metode ini juga akan 
membuat para pembelajar lebih berpartisipasi aktif di kelas, sehingga membuat 
kelas menjadi lebih interaktif. 
Dari analisa data juga ditemukan bahwa beberapa mahasiswa memberi 
nilai karya tulia mereka dengan nilai yang lebih rendah dibandingkan dengan nilai 
yang diberikan oleh dosen. Ini menunjukkan bahwa beberapa mahasiswa tidak 
mengetahui kelebihan mereka sendiri, dalam kasus seperti ini dosen atau pengajar 
perlu menjelaskan kelebihan apa raja yang dimiliki oleh pembelajar atau 
mahasiswa tersebut. Hal ini dilakukan untuk memberikan motivasi kepada para 
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pembelajar dan juga memberikan kepercayaan dir kepada mereka untuk 
melakukan self assessement terhadap hasil tulisan mereka. 
Satu hal penting sebelum pengajar menyuruh pembelajar untuk melakukan 
self-assessemnt atas hasil belajar atau kecakapan mereka adalah guru hams 
memberikan pelatihan kepada mereka terlebih dahulu. Pengajar harus 
menjelaskan kepada pembelajar tentang bagaimana cara menggunakan rubric 
penilaian untuk melakukan self-assessment. Dalam penelitian ini sebelum 
meminta pembelajar untuk melakukan self-assesmnt, peneliti memberikan 
pelatihan sebanyak tiga kali hingga para embelajar benar-benar mengerti cara 
menggunakan rubric penilaian. 
Dari hasil penelitian, peneliti sangat yakin dengan pelatihan seperti 
tersebut di atas akan mampu meningkatkan reliabilitas atau konsiatensi nilai 
selfassessemnt pembelajar. Hasil self assessment yang tidak reliable bisa 
dipengaruhi oleh ketidaktahuan pembelajar dalam melakukan self assessment. 
Mereka tidak mengerti bagaimana cara melakukan self assessment, akibatnya nilai 
selfassessemnt mereka bisa over atau underestimate dari kemampuan mereka yang 
sebenarnya. 
Penemuan dan penelitian ini sesuai dengan penelitian Tavakoli (2010:234) 
yang juga mengungkap bahwa self-assessment dan assessment pengajar sangat 
berkorelasi. Oleh karena itu, korelasi yang tinggi diantara pengukuran-pengukuran 
ini mengindikasikan bahwa assessment alternative seperti self-assessment 
sepertinya cukup reliable dan valid untuk mengetahui kemampauan pembelajar. 
Implikasi dari penelitian ini adalah bahwa self assessment bisa diterapkan seperti 
halnya assessment yang dilakukan oleh pengajar atau dosen. Bahkan self 
assessment memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk memngeksplorasi 
kemampauan mereka sendiri. Karenanya, mahasiswa bisa mengurangi kelemahan 
dan meningkatkan kelebihan-kelebihan mereka. Self assessment juga 







KESIMPULAN DAN SARAN-SARAN 
 
6.1 Kesimpulan 
Setelah analisa data selesai dilakukan seperti yang bisa dilihat di bab IV, 
maka segala hal yang berkaitan dengan analisa data akan disimpulkan di bab ini. 
Hipotesa dari penelitihan ini adalah pembelajar yang tnenilai hasil karangan 
mereka dengan metode self-assessment dengan nilai tinggi akan mendapatkan 
nilai yang tinggi juga ketika hasil karangannya tersebut dinilai oleh pengajar. Dan 
analisa data, ditemukan bahwa hipotesa ini diterima. Itu artinya bahwa reliabilitas 
self assessment saat diterapkan di kelas masih bisa diterima, sehingga guru bisa 
melatih para mahasiswa untuk melakukan self-assessment untuk mengetahui 
kemampuan mereka sendiri, terutama dalam bidang kecakapan menulis. 
Penemuan dari penelitian ini penemuan dari penelitian ini bisa meyakinkan 




Hasil penelitian ini memberi kita pengetahuan bahwa self-assessment dan 
assessment yang dilakukan pengajar memiliki korelasi yang signifikan. Untuk 
lebih memaksimalkan kegunaan dari penelitian ini dalam bidang pendidikan 
peneliti memberikan beberapa saran kepada penelitian berikutnya dan kepada 
pemgajar. 
 
6.2.1 Saran Untuk Penelitian Berikutnya 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat korelasi yang 
signifikan antara self assessment dan assessment yang dilakukan oleh pengajar 
dalam bidang kecakapan menulis. Untuk penelitian selanjutnya, ndiaarankan 
untuk melakukan penelitian yang mencoba mencari korelasi antara selfassessemnt 
dan peer assessment (assessment yang dilakukan teman), serta assessment yang 
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dilakukan pengajar untuk mengevaluasi ketrampilamketrampilan bahasa lainnya 
(bukan hanya kecakapan menulis). 
 
6.2.2 Saran Untuk Pengajar 
Karena ada korelasi yang signifikan antara self assesemnt dan assessement 
yang dilakukan oleh pengajar, maka peneliti berharap pars pengajar terutama 
pengajar Bahasa Inggris bisa dan yakin untuk menerapkan self-assessment untuk 
mengevaluasi kemampuan mahasiswa/siawa juga mendorong terjadinya self 
learning pembelajar karena ketika mahasiswa sudah mampu mengevaluasi diri 
mereka sendiri melalui self assessment, maka secara otomatia mereka akan 
mengetahui semua kelemahan dan kelebihan mereka sendiri. Konsekuensinya, hal 
ini akan mendorong mahasiswa untuk mengurangi segala kelemahan dan 
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